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PENANGANAN PENYAKIT Bovine Ephemeral Fever (BEF) PADA TERNAK 

SAPI DI DESA SENORI KECAMATAN MERAKURAK KABUPATEN 

TUBAN 

 

Muhammad Huda 

 

RINGKASAN 

Penyakit Bovine Ephemeral Fever (BEF), merupakan penyakit akut yang 

menyerang ternak sapi dan ditularkan melalui vektor serangga seperti nyamuk dan 

lalat penghisap darah. Kasus penyakit ini ditandai dengan beberapa gejala pada sapi, 

seperti demam tinggi yang berkisar antara 39°C hingga 41°C, penurunan nafsu makan 

dan minum, hipertermia, serta keluarnya cairan berlebihan dari hidung. Di Desa 

Senori, Kecamatan Merakurak, Kabupaten Tuban kasus penyakit BEF rendah 

menunjukkan bahwa pemeliharaan ternak telah dilakukan dengan baik. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa gejala klinis BEF yang umum ditemukan meliputi 

demam tinggi, lemas, kesulitan berdiri, hipersalivasi, dan penurunan nafsu makan. 

Adapun terapi yang diterapkan terdiri dari berbagai kombinasi, termasuk antipiretik, 

antibiotik, antihistamin, dan vitamin. Upaya pencegahan juga dapat dilakukan dengan 

menjaga kebersihan kandang serta menerapkan karantina pada sapi, langkah ini 

penting untuk mencegah penularan penyakit ke sapi lainnya dengan membatasi 

kontak langsung, manajemen kandang yang baik, kontrol vektor, dan peningkatan 

daya tahan tubuh ternak melalui suplementasi pakan dan vaksinasi jika tersedia juga 

sangat perlu dilakukan sebagai tindakan pencegahan. 

Kata kunci: Sapi; Bovine Ephemeral Fever (BEF) 
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HANDLING OF Bovine Ephemeral Fever (BEF) DISEASE IN CATTLE IN 

SENORI VILLAGE, MERAKURAK DISTRICT, TUBAN REGENCY 

 

Muhammad Huda 

 

SUMMARY 

Bovine Ephemeral Fever (BEF) is an acute disease that attacks cattle and is 

transmitted through insect vectors such as mosquitoes and blood-sucking flies. Cases 

of this disease are characterized by several symptoms in cattle, such as high fever 

ranging from 39°C-41°C, decreased appetite and drinking, hyperthermia, and 

excessive discharge from the nose. In Senori Village, Merakurak District, Tuban 

Regency, low cases of BEF disease indicate that livestock maintenance has been 

carried out properly. The results of observations show that common clinical 

symptoms of BEF include high fever, weakness, difficulty standing, hypersalivation, 

and decreased appetite. The therapies applied consist of various combinations, 

including antipyretics, antibiotics, antihistamines, and vitamins. Prevention efforts 

can also be carried out by maintaining the cleanliness of the pen and implementing 

quarantine on cattle, this step is important to prevent transmission of the disease to 

other cattle by limiting direct contact, good pen management, vector control, and 

increasing livestock immunity through feed supplementation and vaccination if 

available are also very necessary as preventive measures. 

Keywords: Cattle; Bovine Ephemeral Fever (BEF) 
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